dari halaman 1

sesungguhnya kaumku menjadikan Al-Qur’an
sesuatu yang tidak diperdulikan” (QS. 25:30)

Menurut Ibnu Taimiyah yang disebut orang
yang mahyjuro (tidak peduli), adalah:

1. Orang yang tidak membacanya

2. Boleh jadi suka membaca tetapi tidak
mengkaji dan memahaminya

3. Boleh jadi membaca dan mengkaji, tetapi
tidak mengamalkannya itupun mahjuro

Menda’wahkannya

Setiap kita harus berusaha untuk menda’wah
Al Qur’an kepada masyarakat luas, seperti yang
dilakukan Rasululloh dan para sahabatnya.
“Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar-benar
diturunkan oleh Rabb (Tuhan) semesta alam,
dia dibawa turun oleh Ar Ruhul Al Amin (Jibril),
kedalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang di antara orang-orang
yang memberi peringatan“(QS, 26: 192-194)

Dalam salah satu hadits yang sudah sangat
populer Rasululloh SAW bersabda,
“Sampaikan dariku walaupun satu ayat”
(HR.Bukhari). Jadi jelas bagi kita bahwa
kewajiban menyampaikan ayat Alloh itu, wajib.
Sekalipun kita hanya memahami satu ayat saja.

Mudah-mudahan di bulan Ramadhan kali ini
kita mampu meningkatkan diri menjadi orang-
orang yang komitmen terhadap Al-Qur’an.
Ttulah salah satu dampak positif dari Ramadhan
sebagai Syahrul Qur’an. Dimana kita harus
selalu berinteraksi dengan Al Qur’an. “Jadilah
kamu orang-orang yang Rabbani, karena kamu
selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan
kamu tetap mempelajarinya” (QS. 3 : 79)
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Kita harus menjadi orang-orang yang selalu
mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an
sebagai karakter orang yang Rabbani.
Rasulullah pun memuji mereka sebagai hamba-
hamba Alloh yang terbaik. “Sebaik-baik kamu
adalah orang-orang yang selalu mempelajari
dan mengajarkan Al-Qur’an” (HR. Bukhori
dan Muslim)

Marilah kita bermuhasabah (introspeksi) di
bulan Ramadhan ini, sejauh mana kita telah
menjadikan Al-Qur’an ini sebagai pembimbing
hidup kita. Apakah kitabulloh ini telah menjadi
bacaan rutin kita seperti kita membaca surat
kabar? Sudahkah kita memahami apa yang
terkandung didalamnya dan sudahkah pesan-
pesan Al-Qur’an kita laksanakan dalam
kehidupan kita sehari-hari?

Ramadhan demi Ramadhan yang kita lalui
semestinya makin mendekatkan diri kita pada
Al-Qur’an. Sebab setiap Ramadhan
sebenarnya ditargetkan untuk membentuk
umat yang bertagwa dan ummat yang Qur’ani.
Namun pada kenyataanya banyak saudara kita
yang belum memahami fungsi Al-Qur’an bagi
kehidupannya sebagai muslim.

Kita semua paham bahwa Al-Qur’an adalah
merupakan kitab yang tidak ada keraguan di
dalamnya dan menjadi petunjuk bagi orang-
orang yang bertaqwa. Seorangyang bertaqwa,
akan berakhlaq mulia, karena berusaha
menyesuaikan diri dengan Al-Qur’an sebagai
pedoman hidupnya.

Wallohu A'lam.
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Menuju masyarakat berilmu dan beramal

SYAHRUL QUR’AN

OLEHABUAZAM

ulan Ramadhan adalah bulan

diturunkannya permulaan Al-Qur’an.
Sebagian pendapat mengatakan bahwa
peristiwa turunnya Al-Qur’an terjadi pada
tanggal 17 Ramadhan, sebagian lainnya
mengatakan tanggal 21 Ramadhan dan masih
banyak lagi pendapat yang lain. Masing-masing
mempunyai argumentasi dan alasan tersendiri.
Bahasan kita pada kesempatan ini tidak
melihat dari banyaknya perbedaan pendapat
tadi, melainkan bagaimana kita sebagai seorang
mu’min menyikapi kitab suci Al-Qur’an.
Diantara sikap-sikap seorang mu’min terhadap
Al Qur’an adalah:

Membacanya dengan bacaan yang benar

“Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab

kepadanya, mereka membacanya dengan
bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman
kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang
yang rugi’(QS. 2 : 121)

“Tidak berkumpul suatu kaum di mesjid dari
mesjid-mesjid Alloh, mereka membaca kitab
Alloh dan saling mempelajarinya diantara
mereka, kecuali akan diturunkan kepada
mereka ketenangan, dan diliputi rahmat Alloh
dan dikelilingi para Malaikat dan disebut-sebut
oleh Alloh di hadapan para malaikat yang ada
disisi-Nya(HR. Muslim)

“Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab
Alloh, maka baginya akan mendapat kebaikan,
dan setiap kebaikan akan dilipat gandakan
dengan sepuluh kebaikan yang semisal, aku
tidak mengatakan Alif Lam Min itu satu huruf,
melainkan Alif satu huruf, Lam satu huruf dan
Mim satu huruf” (HR. Turmudzi).

Mengingat pahala yang begitu banyak bagi
seseorang yang membaca Al-Qur’an, maka
selayaknyalah kita memulai dengan belajar
membacanya, kemudian membaguskan
bacaanya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu
tajwid.

Mentadabburinya

Setelah berusaha membacanya dengan bacaan
yang benar, kita dituntut untuk memahami dan
memperhatikan isi kandungan Al Qur’an itu.
Alloh SWT berfirman : Maka apakah mereka
tidak mentadabburi (memperhatikan) Al Qur'an
ataukah hati mereka terkunci. (QS. 47 : 24)

Langkah selanjutnya adalah kita harus
mengamalkan Al Qur’an sebagai pedoman
hidup bukan hanya sekedar membaca dan
memahaminya saja. “Amat besar kebencian di
sisi Alloh bahwa kamu mengatakan apa-apa
yang tiada kamu mengerjakannya” (QS. 61 :
3).

Mudah-mudahan kita tidak termasuk kedalam
umat yang diungkapkan Allah swt tentang
keluhan Rasulullah saw. “Wahar Robb ku, -
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MAKNAZAKAT

Dari segi bahasa, zakat : suci, berkembang, berkah,
tumbuh, bersih dan baik.

Dari segi fikih, zakat : sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang
yang berhak “disamping berarti” mengeluarkan
sejumlah tertentu itu sendiri.

Ancaman hukuman di akhirat : “Siapa yang
dikaruniai oleh Allah kekayaan tetapi tidak
mengeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat nanti
akan didatangi ular jantan gundul yang sangat
berbisa dan menakutkan dengan dau bintik di atas
matanya, lalu melilit dan mematuk lehernya sambil
berteriak, “saya adalah kekayaanmu yang engkau

HADITS

Buka Puasa Bersama
dengan Dhuafa

Setelah sukses melaksanakan kegiatan
Selamat Datang Ramadhan 1423 H
bekerja sama dengan MUI Leuwigajah dan
Klinik Budi Luhur, Yayasan Pintar kembali
akan menyelenggarakan acara Buka
Puasa Bersama dengan Dhuafa. Kegiatan
ini insya Allah akan dilaksanakan pada hari

sedikitpun” (HR. Ahmad)

”Barang siapa menyediakan makanan
berbuka bagi orang yang shaum,
niscaya akan mendapat pahala
seperti orang yang shaum tanpa
mengurangi pahala yang shaum itu
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